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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kebahagiaan menunut perspektif pemikiran Bertrand Russell yaitu 

bahwa kebahagiaan merupakan sebuah pencapaian yang bersifat aktif dan 

objektif, bukan sekadar keadaan emosional yang pasif. Bertrand Russell 

mengemukakan bahwa kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai ketika seorang 

individu berhasil menghilangkan sifat egoisme yang mengurung dirinya dalam 

kecemasan, rasa bersalah, dan persaingan semu. Dengan mengalihkan 

perhatian dari introspeksi diri yang berlebihan menuju peran serta yang aktif 

dengan dunia melalui semangat hidup (zest), manusia mampu mengubah 

sebuah penderitaan mental menjadi kenikmatan yang bermakna. Bertrand 

Russell juga menyampaikan sebuah pandangan kebahagiaan yang bertumpu 

pada keseimbangan: yaitu penggabungan antara kebutuhan internal individu 

untuk dicintai dan bekerja, dengan kebutuhan eksternal untuk menjadi bagian 

dari keseimbangan sosial yang lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa bagi 

Bertrand Russell, kebahagiaan adalah sebuah wujud dari kesehatan mental 

yang diperoleh melalui rasionalitas dan keterbukaan terhadap pengalaman 

hidup. 

Dalam konteks masyarakat modern, pemikiran Bertrand Russell 

berimplikasi sebagai kritik sekaligus solusi atas krisis eksistensial yang 

disebabkan oleh budaya digital dan materialisme. Implikasi ini menekankan 

bahwa ketidakbahagiaan kolektif saat ini, yang sering muncul dalam bentuk 
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kelelahan mental (burnout) dan isolasi sosial, bersumber pada obsesi terhadap 

opini publik dan kompetisi status yang tidak ada habisnya. Oleh karena itu, 

relevansi pemikiran Bertrand Russell bagi masyarakat modern terletak pada 

ajakannya untuk menyederhanakan standar sukses dan menghidupkan kembali 

minat-minat objektif yang tulus. Mayarakat akan bahagia jika mampu 

menyeimbangkan kemajuan zaman dengan antusiasme hidup yang luas (zest), 

menjaga kedekatan dengan alam, serta merawat hubungan kemanusiaan yang 

tulus di atas kepentingan materi. Sehingga implikasi ini membawa pesan 

penting bagi tatanan sosial modern bahwa kemajuan sebuah peradaban tidak 

hanya diukur dari pencapaian teknologinya, melainkan dari sejauh mana 

masyarakatnya mampu membentuk lingkungan yang mendukung spontanitas, 

kreativitas, dan ketenangan batin setiap anggotanya. Akan tetapi pemikiran 

Bertrand Russell tidak berimplikasi sepenuhnya, hanya berlaku pada 

psikologis-sosial saja yang bersifat horizontal temporal untuk mengelola stres 

duniawi dan belum mampu menjawab tentang problem masyarakat modern 

terkait kegersangan spiritual. Hal ini karena Bertrand Russell mengabaikan 

dimensi sakral yang menjadi kebutuhan dasar manusia, ketenangan abadi yang 

dihasilkan dari hubungan vertikal manusia dengan Tuhannya. 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil pembahasan, peneliti mengajukan beberapa 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat. Pertama, masyarakat modern 

sebaiknya mulai mengurangi kebiasaan membanding-bandingkan hidup dengan 

orang lain dan mulai fokus mengembangkan hobi atau kegiatan yang benar-
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benar disukai. Hal ini penting agar pikiran tidak terus-menerus merasa cemas 

atau iri terhadap pencapaian orang lain di media sosial. Kedua, lingkungan 

sekolah dan tempat kerja hendaknya memberikan ruang bagi setiap orang 

untuk berkreasi secara bebas, sehingga mereka merasa pekerjaannya memiliki 

arti dan tidak hanya sekadar menjalankan rutinitas yang membosankan. 

Terakhir, bagi peneliti yang ingin melanjutkan kajian ini, disarankan untuk 

melihat bagaimana pemikiran Bertrand Russell tentang kebebasan diri ini bisa 

diterapkan dalam budaya masyarakat Indonesia yang sangat menjunjung tinggi 

kebersamaan, agar ditemukan cara hidup yang bahagia namun tetap seimbang 

dengan lingkungan sekitar. 
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